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1.1       Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

   Kekerasan Seksual menjadi sebuah masalah utama yang sulit untuk diatasi. 

Kekerasan seksual dapat dikategorikan sebagai kejahatan terhadap kemanusiaan. 

Kekerasan seksual dapat menyebabkan sakit dan penderitaan, baik fisik maupun mental 

seseorang. Kekerasan seksual yang terjadi pada anak di dunia sebanyak 1,7 milyar. 

UNICEF menyebutkan dari 120 anak di dunia, sebanyak 100 anak di dunia mengalami 

pelecehan seksual sebelum usia 20 tahun (UNICEF, 2020). World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2012 melaporkan, dari 1.242 anak perempuan berusia 13-24 tahun 

menyatakan pernah menjadi korban kekerasan seksual sebelum usia 18 tahun (WHO, 

2012). 

Menurut WHO Asia tenggara adalah kawasan dengan persentase kekerasan 

seksual terbanyak yaitu 33% (WHO, 2018). Indonesia termasuk 3 negara yang tidak 

aman bagi perempuan di kawasan Asia Tenggara dan Asia Pasifik. Komnas Perempuan 

mencatat kejadian kekerasan seksual di tahun 2019 sebanyak 431.471 kasus. Provinsi 

Sumatera Selatan menduduki peringkat keempat dengan kasus Kekerasan Terhadap 

Perempuan (KTP) sebanyak 945 kasus (Komnas Perempuan, 2019). Laporan kasus 

terbanyak dari Kota Palembang yakni sebanyak 255 kasus. Tahun 2020 Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Women’s Crisis Center (WCC) Palembang telah 

melakukan pendampingan pada 108 kasus kekerasan, dan khusus kekerasan seksual dan 

pelecehan seksual sebanyak 51 kasus (WCC Palembang, 2021). Tren kekerasan seksual 

terhadap perempuan dan remaja di Kota Palembang mengalami peningkatan (Anas, 

2020). Tindak pelecehan seksual pada remaja putri mencapai 96 kasus. 

Sentral Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) mendapat laporan kasus 

pelecehan seksual dan pencabulan yang terjadi di Kecamatan Ilir Barat I di Jalan PDAM 

Tirta Musi Kecematan Ilir Barat I. Terjadi pelecehan seksual pada anak usia 8 tahun, 

dan laporan kasus terjadi lagi pada remaja usia 15 tahun. Menurut Komnas perempuan 

ada 15 bentuk kekerasan seksual salah satunya adalah pelecehan seksual (Komnas 

Perempuan, 2013). National Sex pada anak. Komnas Perempuan mencatat kejadian 

pelecehan seksual di tahun 2019. 
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                       Sebanyak 520 kasus. Sebuah Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan 

Remaja (SNPHAR) pada responden usia 13-24 menunjukkan bahwa 1 dari 17 remaja 

mengalami pelecehan seksual (Kementrian PPPA, 2018), dan sebagian mengalami 

kekerasan seksual di usia remaja (Etrawati, 2020). 

                 Pelecehan seksual yang dimaksud meliputi siulan atau godaan, komentar, 

sentuhan, tatapan, foto dan video porno yang tidak diinginkan. Dari tindakan- tindakan 

tersebut, pelecehan seksual verbal merupakan bentuk pelecehan yang sering terjadi dan 

cenderung diabaikan (Komnas Perempuan, 2019). Pelecehan seksual verbal menempati 

posisi ketiga teratas kasus pelecehan seksual yang pernah dialami oleh remaja. Sejalan 

dengan laporan tersebut, pada Survei Lentera Sintas Indonesia dan Koalisi Ruang Publik 

Aman (KRPA) pada 62.224 responden, menunjukkan laporan pernah mengalami 

pelecehan seksual dalam bentuk komentar atas tubuh sebanyak 60%, visual seperti main 

mata sebanyak 15%, dan siulan atau suitan 7%, suara kecupan 7% (Pusparisa, 2019). 

                 Remaja perempuan usia 13-21 tahun yang pernah menerima pelecehan 

seksual di sekolah atau kampus tercatat 59 persen dari mereka mengaku mengalaminya. 

84 persen pelajar di Indonesia pernah mengalami pelecehan seksual di sekolah. Data 

WCC Palembang menyebutkan korban terbanyak adalah pelajar/mahasiswa sebanyak 

43 orang (WCC Palembang, 2021). Menurut Artaria (2012) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa terdapat 11 kasus pelecehan seksual yang terjadi di salah satu 

universitas negerti di Jawa timur. Tanggal 11 April 2016 terjadi tindak pelecehan 

seksual di ruang baca skripsi dan tesis Perpustakaan Universitas Sriwijaya Januari 2020 

terjadi kembali pelecehan seksual pada seorang mahasiswi Unsri di dalam bus yang 

membawa pegawai dan mahasiswa dari kampus Indralaya menuju kampus Palembang. 

Di tanggal 25 September 2021, viral di Social Media seorang mahasiswa menceritakan 

kejadian pelecehan seksual yang dialaminya saat meminta tanda atangan skripsi, 

kemudian melalui Kementerian Pemberdayaan Perempuan BEM KM UNSRI mendapat 

2 laporan baru pelecehan seksual melalui aplikasi Chatting. 

Data-data tersebut menunjukkan bahwa pelecehan seksual dapat terjadi dimana 

saja termasuk di institusi pendidikan. Kelompok remaja merupakan kelompok yang 

sering mendapat pelecehan seksual verbal. Melalui Peraturan 
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             Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 82 tshun 2015 

tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan 

Pendidikan dan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 

30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS) 

dilingkungan Perguruan Tinggi. Dalam mendukung terlaksananya Program Kampus 

Sehat, yaitu tercapainya kawasan Zero tolerance. Perguruan tinggi harus mengambil 

tindakan keras untuk mencegah dan mengendalikan perilaku-perilaku yang 

membahayakan kesehatan, terutama pada poin kekerasan, perundungan, dan pelecehan 

seksual di lingkungan kampus (Mahidol, 2017). 

                 Kelompok remaja merupakan kelompok yang sering mendapat pelecehan 

seksual verbal (Laurent, 2019). Pelecehan yang terjadi seperti komentar bernada 

seksual terutama bagain tubuh, serta candaan yang yang mengarah pada 

sensualitas, bersiul, suara kecupan, yang sering disebut dengan tindakan Catcalling 

(Erlinawati, 2017). Sampai saat ini, belum ada kebijakan khusus penanganan kasus 

catcalling. Namun, Pemerintah melakukan penggabungan dari beberapa pasal yang 

terdapat pada KUHP dan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi 

(L. J. Putri, 2018). Catcalling dapat menimbulkan beberapa dampak yaitu, dampak 

psikologis yang dialami oleh korban yaitu timbul rasa takut ketika berada di luar rumah, 

gangguan emosional, ditandai dengan adanya gangguan mood atau suasana hati serta 

menyalahkan diri sendiri (Fuadi, 2011).  

                Menurut Rahman (2018), catcalling dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, 

tidak percaya diri, dan meningkatkan gangguan mental pada seseorang mulai dari 

gejala kecemasan, depresi, rendah diri, dan citra negatif terhadap tubuh. Menurut Ward 

& Beech (2006) dalam sebuah teori Integrated Theory of Sexual Offending (ITSO) 

menjelaskan bahwa pelanggaran seksual terjadi sebagai hasil interaksi antara tiga faktor 

yaitu fungsi biologis, faktor ekologi, dan faktor neuropsikologis yang terjadi secara terus 

menerus. Faktor-faktor seperti faktor neuropsikologis yang terdiri dari aspek 

motivasi/emosional dimana, persepsi akan membentuk pandangan seseorang terhadap 

orang lain, dunia dan segala isinya. Pandangan personal ini memotivasi seseorang untuk 

berpendirian dan bertindak tertentu. (Sasongko, 2014). Lalu, aspek pemilihan dan 

kontrol tindakan, yang berarti bahwa individu akan berniat untuk melakukan suatu 

perilaku yang memang terjadi disekitarnya (Sya’diyah, 2019). 
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Faktor ekologis memiliki beberapa aspek yaitu, aspek lingkungan sosial dan 

budaya, budaya memiliki pengaruh besar pada cara pandang dan persepsi seseorang 

pada hal-hal yang dia lihat, rasakan dan alami, keadaan pribadi persepsi. Hal ini juga 

akan dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti kepentingan, pengetahuan, 

pengalaman, sikap. Aspek lingkungan fisik memiliki pengaruh yang sangat dominan 

dalam semua tingkah laku individu termasuk pelecehan seksual yang artinya adanya 

hubungan yang signifikan antara lingkungan dengan pelecehan seksual (Amaluddin and 

Tianingrum, 2019). 

Tindakan pelecehan seksual dapat menyebabkan masalah kesehatan mental, 

sehingga untuk menganalisis terjadinya tindakan pelanggaran seksual dengan masalah 

kesehatan mental sebagai akibat dari pelecehan seksual ini Sehingga, penelitian ini 

menggunakan teori modifikasi Integrated Theory of Sexual Offending (ITSO) dengan 

The Biopsychosocial model. Model ini pertama kali dikonsepkan oleh George Engel 

pada tahun 1977, yang menunjukkan bahwa untuk memahami kondisi medis seseorang 

tidak hanya faktor biologis, tetapi juga faktor psikologis dan sosial. Dari faktor-faktor 

tersebut, menimbulkan keinginan dan ketertarikan untuk melakukan penelitian terhadap 

aspek kesehatan mental, dan Dalam sebuah penelitian pada mahasiswa menyebutkan 

masing-masing informan memiliki perbedaan dalam memaknai fenomena catcalling, 

ada yang menganggap karena adanya ketertarikan terhadap bentuk tubuh, ada yang 

memaknai sebagai ajakan untuk melakukan hubungan seksual dan ada juga yang 

menganggap sebagai bentuk kegenitan dan godaan terhadap penampilan dari seseorang 

(Rofidah, Baroya and Wati, 2017). sehingga judul dari penelitian ini adalah “Perspektif 

Remaja terkait Pelecehan Seksual Verbal “Catcalling” dan Dampaknya Bagi Kesehatan 

Mental” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UUniversitas Sriwijaya  

1.2         Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, Pelecehan verbal memiliki kasus terbanyak, tetapi sering diabaikan 

dan dianggap hal yang biasa terjadi di masyarakat. Catcalling merupakan salah satu 

bentuk pelecehan seksual verbal seperti siulan, sapaan, bahkan komentar yang bersifat 

menggoda seseorang. catcalling dapat terjadi kepada siapapun tanpa memandang jenis 

kelamin, akan tetapi korban terbanyak adalah perempuan. Koalisi Ruang Publik Aman 

(KRPA), menyebutkan bahwa kejadian pelecehan seksual verbal dalam bentuk kometar 

atas tubuh sebanyak 60%, suitan 7%, suara kecupan 7%. Remaja seringkali menjadi 

objek pelecehan seksual. Catcalling dapat terjadi dimana saja termasuk di lingkungan 

kampus sebuah penelitian menyebutkan, dari 152 mahasiswa pernah mengalami 

pelecehan seksual verbal sebanyak 66,4%, dan pelecehan non verbal sebanyak 33,6%. 

Tindakan pelanggaran seksual ini dapat terjadi karena berbagai faktor seperti faktor 

neuropsikologis, faktor ekologis, dan fungsi biologis, kejadian catcalling dapat 

menyebabkan masalah pada kesehatan mental, seperti trauma berkepanjangan, 

gangguan cemas, ketakutan, gejala depresi, ketidakpercayaan terhadap orang lain, 

perilaku menyakiti dan menyalahkan diri, bahkan mencoba upaya bunuh diri. Dengan 

adanya hal tersebut, peneliti ingin mengetahui Remaja Perspektif Remaja Terkait 

Pelecehan Seksual Verbal “Catcalling” dan Dampaknya bagi Kesehatan Mental 

“Catcalling”. 

1.3       Tujuan Umum 

Tujuan Umum penelitan ini adalah untuk mengetahui gambaran perspektif 

remaja terkait pelecehan seksual verbal catcalling dan dampaknya bagi kesehatan 

mental. 

1.4       Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis kejadian pelecehan seksual verbal catcalling ditinjau dari 

faktor Perspektif 

2. Untuk menganalisis kejadian pelecehan seksual verbal catcalling ditinjau dari 

faktor neuropsikologi (Motivasi/Emosi, Pemilihan dan Kontrol Tindakan). 

3. Untuk menganalisis kejadian pelecehan seksual verbal catcalling ditinjau dari 

faktor Action/Tindakan. 

4. Untuk menganalisis kejadian pelecehan seksual verbal catcalling ditinjau faktor 

ekologis (Keadaan Pribadi, Lingkungan Sosial dan Budaya, Lingkungan Fisik.
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5. Untuk menganalisis kejadian pelecehan seksual verbal catcalling ditinjau 

fungsi biologis (Usia, Jenis Kelamin). 

6. Untuk menganalisis kejadian pelecehan seksual verbal catcalling ditinjau faktor 

sosial (Hubungan Interpersonal, Dinamika Dukungan Sosial, dan 

Sosioekonomi). 

7. Untuk menganalisis kejadian pelecehan seksual verbal catcalling ditinjau faktor 

spiritual. 

8. Untuk menganalisis kejadian pelecehan seksual verbal catcalling dan 

dampaknya bagi kesehatan mental. 

 

1.5       Manfaat 

1.5.1    Manfaat Teoritis 

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi remaja mengenai 

pelecehan seksual baik non verbal maupun verbal seperti catcalling. 

1.5.2     Manfaat Praktis 

1.          Bagi Peneliti 

              Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan berbagai perspektif terkait 

pelecehan seksual verbal, sehingga dapat memberikan pemahaman dalam mengkaji 

permasalahan pelecehan seksual verbal dalam bentuk catcalling. 

2.         Bagi Remaja 

            Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pengalaman dalam 

menyikapi fenomena pelecehan seksual verbal catcalling. Dapat membantu remaja 

dalam mengatasi gangguan kesehatan mental yang disebabkan oleh pelecehan seksual 

verbal “catcalling”. 

3.         Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

             Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi dalam proses 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui riset, bagi penelitian selanjutnya 

mengenai “Perspektif Remaja terkait Pelecehan Seksual Verbal “Catcalling” dan 

Dampaknya Bagi Kesehatan Mental. 
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1.6      Ruang Lingkup 

1.6.1   Ruang Lingkup Lokasi 

            Lokasi penelitian ini adalah di Kota Palembang, Sumatera Selatan 

1.6.2   Ruang Lingkup Waktu 

            Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2021 sampai  Agustus  2022. 

1.6.3   Ruang Lingkup Materi 

             Lingkup materi dalam penelitian ini membahas “Perspektif Remaja terkait 

Kejadian Pelecehan Seksual Verbal “Catcalling” dan Dampaknya Bagi 

Kesehatan Mental. 
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